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Nanoteknologi didefinisikan Sfebagai desain, Produgg; o
penerapan struktur, perangkat dan sistem melaluyj kontro] ukm;
dan bentuk materi pada skala nanometer (10 meter) dap, Meruga,
fenomena unik yang memungkinkan hadirnya aplikasi bary, [jp, Narg
(nanoscience) didefinisikan sebagai studi fenomena dap Manipylz;
material pada tingkat skala atom, molekuler, dan makromolejye
yang karakteristik materialnya berbeda dengan material yapg
mempunyai ukuran lebih besar. Keunikan dan keunggulan uyr
nano suatu partikel, menyebabkan nanoteknologi saat ini menja
salah satu kunci teknologi untuk masa datang dan mempunyai potens
besar untuk memunculkan produk baru dengan berbagai manfaamya.

Nanoteknologi yang saat inj telah diterapkan pada bidang
pangan diantaranya adalah proses produksi bahan pangan, proses

pengobhan Pasca panen, sampai pada proses pengemasan prodi
akhir, Nanoteknologi berperan d
efisiensi proFiuk yang akan dihasilkan serta dapat berperan dalar
m&mperpanjang umur simpan produk.
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K sulih rasa dan pen.cegahan untuk degra dasi (3)
jalam bentuk nanop.art.lkel yang bermanfaat
bioavai“bﬂitas’ E'il’ltlmlkl‘oba dan dap
ntelligent packaging. Penerapan hanoteknologi p
pangan diantaranya telah digunakan untyk memp
warna, flavor, tekstur dan konsistensi bahap panga
perancangan ingredien pangan bertujuan unt
remampuan fungsional ingredien tersebut pa
sehingga akan meminimalisir konsentrasi pengg
produk yang menggunakan teknologi ini adalah produk es krim,
mayonnaise atau spread (pangan olesan) dengan kadar lemak rendah,
akan tetapi memiliki tekstur creamy seperti produk dengan kadar

lemak tinggl sehingga memberikan alternatif Pangan sehat kepada
konsumen.

aditif pangan
untuk meningkatkan
at dimanfantkan sebagai
ada pengolahan
erbaiki cita rasa,
n. Pada umumnya
uk memperbaiki
da sistem pangan

Unaannya. Diantara

Ukuran partikel nano yang sangat kecil akan meningkatkan
daya serap dan bioavailibilitas dari zat gizi, vitamin dan mineral
sehingga dapat digunakan dalam bentuk pengembangan nutraceuticals
dan suplemen pangan. Salah satu contoh suplemen pangan yang telah
mengaplikasikan nanoteknologi adalah penggunaan nanopartikel
kalsium pada produk susu yang ditujukan untuk konsumen yang
rentan menderita osteoporosis.

Aplikasi Nanoteknologi

Pengemasan produk pangan menggunakan nanotekfmlogi
telah banyak diaplikasikan untuk memperbaiki sifat mekanik dan

sifat fungsional dari kemasan diantaranya menambah kekuatannya,

memperbaiki sifat penghambatan difusi gas atau uap air, kestabilan

|  terhadap suhy dan pengembangan kemampuan anti mikroba pada

i
~Manan pangan

i3 o il e

Masan. Aplikasi nanoteknologi pada proses pasca pan:en pertamaﬁ
"rutama ditujukan untuk mempertahankan mutu .fiS_'-k (termasuk
%¢garan) dan mutu kimia dari produk tersebut. Saat ini telah banya

- Ykembangkan penelitian tentang nanocoating yang diaplikasikan

' e, tu dan
bada Permukaan buah segar untuk mempertahankan mu
*Mperpanjang umur simpannya.
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an bionanokomposn pektin dap hang ,

e

1o diaplikasikan pada buah mangga dan beﬁmbing '“L‘t;.i )ng_“
3bralhiy - buah yang diberi perlakuan dapat terjaga keSegm nLTh
ahwa bu¢ .

Jama dan dapat m?mperpanjang umt.u: Simpanny, Ber;ya]ﬂhih

anti mikrobanya, nanopartikel perak dan asa”{an

angkan sebagai bahan pengemas yang dapl;g Ok

dengan bahan pangan dan diklaim dapat memperpanjalt1 ly

- bahan pangan dengan menghambat pertumby,, ° ™

ang diinkorporasikan nanopartike] denganﬂ;roha,

anti mikroba memiliki cara kerja }.’ﬂng unik, yaitu dapat Mep oy

bakteri melalui cara unik dan efektif. Ca-ra Penyerangan nan0par:§“3

rerhadap bakteri melalui tiga cara, yaitu dengan merygyy g,

sel bakteri dengan mengikat gugus su{.fhy dryl atau disylgig, p;ﬁg

permukaan membran protein dan enzim; menghambat repliy.
DNA sehingga menghilangkan kemampuan bakteri untyj tumh.-:
dan memperbanyak diri; serta mengatalisis proses penﬂj‘c_,muk;:_'l
spesies reaktif oksigen (ROS) yang akan mengakibatkan tekang

oksidatif dari dalam sel.

Selain sebagai kemasan aktif, nanoteknologi juga dapat
diaplikasikan sebagai kemasan pintar yang diantaranya dap
memberikan informasi tentang kondisi bahan pangan di dalan
kemasan dan luar kemasan, serta memberikan informasi pelacan
produk tersebut di jalur distribusinya. Saat ini sudah dikembangkan
beberapa kemasan yang mengaplikasikan nanoteknologi di antaz -
kemasan yang mempunyai sensor untuk deteksi patogen dan
kontaminan, kemasan yang dapat mendeteksi kesegaran dar
kemasan yang diinkorporasikan dengan tinta pintar yang mengandé
nanopartikel, sehingga tinta tersebut dapat mencetak sirkuit rad?
frequency identification (RFID) atau Nano-barcodes yang dapat berg®
untuk ‘track and trace’ produk yang dikemas. "

Penggunaan nanoteknologi pada bidang pan
masih banyak menuai pro dan kontra. Dibalik keungg!
pengaplikasiannya, penggunaan nanopartikel dalam bida?s e "
terutama yang dicampurkan langsung pada produ pz::msi
Eealfllqh Sl gm}d_a“g tanda tanya apakah aman untuk dik"
~ekhawatiran ini didasarkan pada empat hal, yaitu:

pembuat
kSiq.
i

halkdr

kemampUI\H
telah dikemb

simp -
Kemasan aktif y

gan s i
Jan 487 |
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dengan lebih serius dan perlu dukungan dari semua

- Mengembangkan nanoteknologi termasu o
- Memberikan fasilitas dan regulasi dalam bidang pangan.

- Manan panaan

1. Material nano memi|ikj
ibandingkan : i
di ¢ gkt geﬂg“ﬂl Materig| berukurap, Makro, e}
. ( kKl Jl .’;u 1 I3
diper 1rzll lall ahan nang tersebuyt dapat menp; }"’I‘;ﬂi*l
asalah: st nimbulk;
permasalahan dan risikg keamanap, Yang tidak diperk; in
sebelumnya. » Wdak diperkirakar

9. Potensi pengaruh Partikel nano (
pencernaan intestinal belum banyak
penerapan nanoteknologi dal
membutuhkan pengetahuan tentang bahaya tertentu akibat
mengonsumsi bahan berukuran nano.

3. Masih kurangnya informasi ilmiah ataupun hasil penelitian

yang berkaitan dengan dampak kesehatan
ditimbulkan dari

sifat-gj ¢ i
ifat Yang unik dan berbeda

alam jalyr saluran
diketahui, sehingga
am bidang pPangan

. (toksisitas) yang
partikel berukuran nano yang berkaitan

dengan ukuran partikel, massa partikel, komposisi kimia,
sifat permukaan bahan dan cara partikel nano dalam bentuk
individu membentuk agregat.

4. Adanya laporan tentang penarikan produk non-konsumsi
yang menggunakan nano yang dilaporkan menyebabkan
gangguan jalannya pernafasan dan diketahui bahwa pada
partikel yang berukuran 30 nm dapat masuk ke dalam darah
dan otak.

Penutup

Pada saat ini penggunaan bahan nano khususnya yang
ditambahkan pada produk pangan membutuhkan kehati-hatian.
Berdasarkan hal tersebut, saat ini yang paling banyak berkembang
adalah p'enggunaan bahan nano pada kemasan' pangan yang
dianggﬂp lebih aman untuk dikembangkan. Aplikasi nanoteknologi

iperhatikan
dal ; - anan pangan perlu diper
am menjaga ketahanan dan keam P pihak untuk

k pemerintah dalam
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